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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan
3.1.1 Alat

Sebelum membuat Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor

Magnetik Berbasis Internet Of Things ada beberapa peralatan yang harus disiapkan.

Daftar peralatan yang digunakan dalam penelitian ini akan dituliskan pada Tabel

3.1.
Tabel 3.1 Alat Yang Dibutuhkan
No Nama Alat Spesifikasi Fungsi Jumlah
: Untuk membuat sebuah aplikasi yang | 1 unit
1 :<omputer/ Wme\.N 7-10 akan dipakai diperangkat keras dan
aptop 32/64bit
perangkat lunak.
Digunakan untuk mengukur tegangan | 1 buah
2 Multitester Analog/Digital | (ACV-DCV), dan kuat arus (mA-
HA).
3 Obeng E))beng (+) dan | Untuk merangkai alat. 1 buah
4 Solder ) Untuk menempelkan timah ke | 1 buah
komponen.
5 Bor Printed ) Untuk membuat lobang baut atau | 1 buah
circuit board komponen.
5 T Untuk memotong kabel dan kaki | 1 buah
ang Potong - K
omponen.
8 Timah - Digunakan sebagai perekat rangkaian 1
Gulung
9 Kabel Power 1 Digunakan sebagai penghantar arus | 1 Buah
listrik
10 Jumper - Digunakan sebagai
penghubung/menjumper seluruh 30
komponen. Buah
11 Andoid - Digunakan sebagai akses pemilik 1
Smartphone dengan alat keamanan rumah
12 Multitester YX360TRF | Digunakan untuk megukur tegangan | 1 unit
pada komponen
13 Software - Digunakan untuk memasukan -
arduino IDE program
14 Software - Sebagai input perintah alat dan -
telegram menerima gambar Foto




3.1.2 Bahan
Ada beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini akan dituliskan pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Bahan Yang Dibutuhkan

No | Nama Bahan Sepesifikasi Fungsi Jumlah

1 | Node Mcu Esp8266 | Sebagai proses perintah yang 1 unit
akan di jalankan.

2 | Sensor magnetik - Digunakan sebagai input. 1 unit

3 | Module SD Card MiniSD | Digunakan sebagai output untuk | 1 buah

Card membuka mengunci pintu.

4 | Camera VC0706 | Digunakan sebagai mengcaptur | 1 unit
gambar.

5 | Speaker - Digunakan sebagai output suara | 1 unit
peringatan

; Printed circuit board Bolong Digunakan sebagai papan sirkuit | 2 unit

(PCB)
Relay FL-3FF-S-Z | Digunakan  sebagai saklar atau | 2 unit

8 elektromagnetik switch yang mana
dikendalikan oleh magnet listrik

9 Trafo - Digunakan ntuk memperkecil | 1 unit
tegangan

10 IC LM7805 Digunakan untuk menstabilkan | 1 unit
tegangan dari catu daya

11 IC LM7812 Digunakan untuk menstabilkan | 1 unit

tegangan dari catu daya

3.1.3 Software

Sebelum membuat Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor

Magnetik Berbasis Internet Of Things ada beberapa peralatan yang harus disiapkan.

Daftar Software yang digunakan dalam penelitian ini

akan dituliskan pada Tabel

3.3.
Tabel 3.3. Daftar software yang digunakan
No Nama Spesifikasi Fungsi
! IDE Arduino Arduino 1.6.3 Membuat program yang akan - di
download perangkat Arduino
2 Aplikasi i Sebagai output pada user
telegram




Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam
Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis

Internet Of Things. Alur penelitian yang digunakan seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Alur Penelitian.
3.2 Studi Literatur
Pada metode ini penulis mencari bahan penulisan skripsi yang diperoleh dari buku,
jurnal dan website yang terkait dengan pembuatan Sistem Keamanan Rumah
Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis Internet Of Things.

e Analisa Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunaan Sensor
Magnetik Berbasis IOT meliputi perancangan perangkat keras dan perangkat lunak.

Penjelasan dari rancangan sistem berupa diagram blok.



¢ Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan meliputi alat dan bahan yang diperlukan dalam Sistem
Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis Internet Of
Things merupakan perangkat keras dan software untuk melakukan penelitian.

e Perakitan

Perakitan merupakan tahap terahkir dilakukan untuk menggetahui apakah
rangkaian keseluruhan yang telah dibuat dapat berkerja dengan baik. Sehingga

dapat dilakukan implementasi sistem.

¢ Implementasi Perangkat
Setelah mengumpulkan alat dan bahan yang diperlukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan implementasi perangkat. Pada tahapan ini rancangan yang telah dibuat

akan diimplementasikan menjadi sistem yang sesungguhnya.

e Pengujian Sistem

Uji coba Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik
Berbasis Internet Of Things dilakukan untuk memastikan bahwa alat yang dibuat
bekerja sesuai dengan rancangan, serta untuk memastikan bahwa tidak terjadi
kesalahan pada alat.

3.3 Analisa Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan suatu hal yang dilakukan untuk mempermudah
proses pembuatan alat. Konsep Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan
Sensor Magnetik Berbasis Internet Of Things digambarkan pada diagram blok
dapat dilihat pada gambar 3.2. Blok diagram menjelaskan gambaran umum
mengenai cara kerja dari sistem monitoring Sistem Keamanan Rumah Dengan

Menggunaan Sensor Magnetik Berbasis IOT yang akan dibuat.
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Gambar 3.2. Diagram Proses Sistem

Dari gambar diagram proses sistem diatas gambar 3.2 dapat diketahui proses
diawali dengan mengaktifkan sistem keamanan, selanjutnya sensor magnet dalam
keadaan standbye jika pintuk terbuka maka sensor magnet berstatus high maka
sensor magnet akan memberikan sinyal ke nodemcu untuk memerintahkan camera
melakukan capture setelah itu hasil capture akan disimpan di module SD card
kemudian akan dikirim ke aplikasi telegram melalui bot telegram, dan nodemcu
akan memerintahkan DF player mini untuk menghidupkan rekaman yang

sebelumnya sudah tersimpan dalam rekaman suara mp3.

3.3.1 Rangkaian Power Supply
Rangakaian power supply digunakan untuk merubah tegangan AC 220V menjadi
DC 12V dalam pembuat power suply 12 volt peneliti menggunakan IC LM7812

dan LM7805 menyalurkan sumber tegangan ke semua komponen elektronika yaitu



tegangan 12volt akan digunakan sebagai sumber tegangan pada arduino yang ada
pada suatu rangkaian agar rangkaian tersebut dapat bekerja baik rangkaian power

supply seperti pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Rangkaian Power Supply

Rangkaian power supply sebagai berikut yaitu TR1 adalah transformator centre tap
dengan input 220V AC dan output 12V, D1-D2 adalah dioda 6A05 yang dirangkai
Center Tap (CT) U1 adalah IC regulator 7805 untuk merubah tegangan DC ke 5V
U2 adalah IC regulator 7812 untuk merubah tegangan DC ke 12V, C1 dan C3
adalah kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 4700uF, C2 dan C4 adalah
kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 100uF.

3.3.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan menjadi bagian yang sangat penting dilakukan dalam pembuatan suatu
alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan komponen yang tepat akan
mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan kerja alat sesuai dengan yang
diinginkan. Untuk menghindari kerusakan komponen perlu dipahami juga akan

karakteristik dari kom ponen-komponen tersebut.

3.3.2.1 Rangkaian Sensor Magnet
Rangkaian sensor magnet digunakan sebagai input untuk megetahui jika terjadinya
pembukaan pintu secara paksa yang akan diproses oleh nodemcu gambar rangkaian

sensor magnet dapat dilihat seperti pada gambar 3.4
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Gambar 3.4 Rangkaian Sensor Magnet
Pada rangkaian sensor magnet hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin
digital nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat memberikan output
mengcapture. Penggunaan PIN nodemcu dan sensor magnet dapat diketahui yaitu
pin digital D4 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin output sensor. Potongan
program (script) Sensor magnet.

if(statusMode==0) {
if (bacaSensor == HIGH ) {
Serial println("Pintu ada yvang buka!™);
capture () ;
delay (100} ;
mp3_play (1);

else i1if (bacaSensor == LOW ) {
Serial println("Pintu TEREUNCI!"™) ;

if (statusMode==1) {

if (bacaSensor == HIGH ) {
Serial . println("Pintu ada yang bukal!™);
H
else 1f (bacaSensor == LOW ) {

Gambar 3.5 Script Program Relay



3.3.2.2 Rangkaian Relay
Rangkaian relay digunakan sebagai output yang akan diproses oleh nodemcu
sehingga akan membuka, mengunci pintu rumah. Gambar rangkaian relay output

dan tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Rangkaian Relay

Pada rangkaian relay hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital
nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat membuka dan mengunci.
Penjelasan penggunaan PIN nodemcu dan relay yaitu Pin D9 Nodemcu mendapat
resistor dengan tahanan sebesar 100Q, Resistor mendapat kaki basis dari transistor
BC548, Kaki kolektor transistor BC548 terhubung dengan kaki coil relay dan kaki
anoda dari dioda 1N4001, Kaki katoda dari dioda 1N4001 mendapat tegangan
masukan sebesar +12V dan kaki coil relay, Kaki NO Relay terhubung ke NO
kontaktor, Kaki COM Relay terhubung ke coil kontaktor. Potongan program
(script) Relay.



if [(text == "/relon"){
digitalWri te (grelay, LOW) ;
Serial.println("RELAY CN");

if (text == "/reloff"}{
|:_:_: _____ te (xrelay, HIGH) ;
Serial.println("RELAY CFF"});

Gambar 3.7 Script Program Relay

3.3.2.3 Rangkaian Camera VC0706

Rangkaian camera digunakan sebagai input yang akan diproses oleh nodemcu
sehingga akan melalukan pengambilan capture foto. Gambar rangkaian camera dan
tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Rangkaian Camera VC0706
Pada rangkaian camera hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital
nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat mengambil capture foto.
Penjelasan penggunaan PIN nodemcu dan camera yaitu Pin D1 dan D2 Nodemcu

masuk ke pin RX dan TX pada module nodemcu dan GND masuk ke GND



nodemcu serta 3,3v masuk ke VCC pada module camera. Potongan program
(script) Camera VCO0706.

IE'_nc'_'_lde <Bdafruit_VC0706.h>

#include <SoftwareSerial.h:

ir

Software serial & camera instance

SoftwareSerial cameraconnection = SoftwareSerial (5,4); // BX, TX

Bdafruit VC0T706 cam = ARdafruit VCO0706 (écameraconnection);
void setup() {

Serial.begin(115200);

Serial.println({"Program Test Camera™);

f/ Try to locate the camera

if (cam.begin(}} {

Serial.println("Camera Terbaca");
} else {

Serial.println("Camera Tidak Terbaca !!!"};

Gambar 3.9 Script Program Camera VC0706

3.1.1.1 Rangkaian Module Sd Card
Rangkaian Sensor module sd card digunakan sebagai Input untuk menyimpan hasil
capture sementara yang telah diolah oleh nodemcu. Gambar rangkaian sensor

module sd card dapat dilihat seperti pada gambar 3.10.
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Gambar 3.10. Rangkaian Module SD Card

Pada rangkaian module sd card hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin

digital nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat melakukan perintah
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penyimpanan hasil capture. Penggunaan PIN nodemcu dan module sd card sebagai
berikut pin CS pada module akan masuk ke pin digital DO, pin Mosi akan masuk di
pin D7 pada nodemcu, Pin SCK akan masuk ke pin D5 nodemcu dan Miso akan

masuk ke pin D6 pada nodemcu. Potongan program (script) Module SD Card.

#include <SD.h>
finclude <5PI.h>

S5d2Card card:;
SdVolume wolume;
5dFile root;

const int chipSelect= DO

vold setup()

{
Sf2et up untuk komunikasi serial melalui serial monitor
Serial.begin( )
while (!Serial) {:
}
Serial.print("\nInitializing 5D card..."):

Serial.println();

Sfuntuk memastikan =d card terkaca

if (!card.inic(5PI_HALF SPEED, chipSelect)) {
Serial.println("ini=siali=sa=si gagal. Hal u
SBerial.println{"*
Serial.println("* Af
Serial.println("* Anda meng

while (1)
} else {
Serial.println{"Cek Wiringmu dan pastikan Micro 5D sudah dimasukkan"):
}
f/ Mencetak jenis kartu
Serial.print("\nTipe Micrao 5D : ");

switch({card.type()) {
case 5D CRRD TYPE_ 5D1:
Serial.println{("5D1") ;
break;
case 50D CARD TYPE 5D2:

Gambar 3.11 Script Program Module SD Card

3.3.2.4 Rangkaian Keseluruhan
Rangkaian keseluruhan merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah
dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang

telah dibuat, Adapun rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.6

11
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Gambar 3.12 Rangkaian Keseluruhan

Penjelasan dari rangkaian keseluruhan yaitu vin pada nodemcu mendapat teganga
vce Svolt dari power supply dan gnd pada nodemcu mendapat gnd power supply.
Serta Penggunaan PIN nodemcu dan sensor magnet dapat diketahui yaitu pin digital
D4 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin out sensor, Pin D1 dan D2 Nodemcu
dihubungkan pada pin RX dan TX pada module camera dan GND masuk ke GND
nodemcu serta 5v masuk ke VCC pada module camera. Sedangkan penggunaan pin
module sd card yaitu pin miso dihubungkan pada D6 nodemcu, pin SCK
dihubungkan dengan pin D5 nodemcu, pin mosi dihubungkan dengan pin D7
nodemcu dan pin cs dihungkan pada DO nodemcu sedangkan vcc dihubunga ke
5volt nodemcu dan gnd dihungkan ke gnd nodemcu.
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3.3.3 Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak dibuat dari pembuatan flowchart untuk pembuatan
pada hardware. Pada gambar 3.13. akan ditampilkan flowchart dari program yang

akan dibuat dalam penelitian ini.

+
PROSES PENGECEEAN
SENSOR. +—
\d TIDAK

JIEA SENEOR
HIGHT

DISIMEAN DI 5D CARD
ETRTh VIA APT.IK AT
TELEGEAM
+
BUZZER ON
+

Gambar 3.13 Flowcart Sistem.

Di bawah ini merupakan penjelasan dari flowchart program pada gambar 3.13 :
Inisialisasi proses pembacaan pin pada nodemcu jika sensor magnet berstatus high
yang artinya ada pemaksaan dalam membuka pintu maka DF Player akan aktif dan
camera on untuk melakukan capture serta hasil capture akan dikirimkan ke aplikasi
telegram. End.

3.4 Implementasi Perangkat

Setelah mengumpulkan alat dan bahan, langkah selanjutnya adalah melakukan
implementasi rancangan alat yang telah dibuat. Pada tahap ini hasil rancangan yang
telah dibuat akan diimplementasikan untuk menjadi sistem yang sesungguhnya.
Implementasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: Implementasi

perangkat keras dan Implementasi perangkat lunak. Implementasi perangkat keras
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merupakan tahap terakhir dari perancangan sistem yang dilakukan dalam tahap ini
seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang telah dibuat.

3.4.1 Implementasi Perangkat Keras

Realisasi perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah
dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang
telah dibuat

3.4.2 Implementasi Perangkat Lunak

Penerapan perangkat lunak merupakan suatu tahap dimana program yang telah
dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroller melalui downloader dan
menggunakan software tertentu sesuai dengan bahasa pemograman yang akan
digunakan. Disini peneliti menggunakan bahasa C dan menggunakan software
Arduino. Pada Software Arduino program ditulis kemudian dicompile, tujuanya

adalah untuk mengetahui apakah program yang dibuat sudah benar atau belum.

Langkah terahir yaitu meng-upload program kedalam modul mikrokontroller.

D Blick | Ardhne 105 + = | 151 il

File Bt Sketch Tools Help

£1000) 5

Gambar 3.14 Perangkat Lunak Arduino

3.4.3 Pembuatan Bot Via Telegram

- Pertama download aplikasi telegram di google playstore

- Selanjutnya bukan aplikasi Telegram dan pada kolom search cari IDBot dan
masuk chat obrolan

- Selanjutnya mulai pilih /start

14



VwWhat can this bot do?

This bot can supply reply with your
Telegram user ID.

Use /getid command to get your
Telegram

Or alternatively, use ygetgroupid to
get a group’'s 1D,

If this bot helped you. don't forget to
rate it on the Bot Store: https:i//
telegram.messtorebotz?start=myidbot

e e——
- 2 v 15 _
sStart 44:53 —
Suspiana
sstart

This bot can supply reply with your
Telegram user I1D.

L Use sgetid command to get your

. Telegram ID
Or alternatively, use JYgetgroupid to get a
group’'s I1D.

If this bot helped you, don't forget to rate
it on the Bot Store: httos-/Ztelearanm e/

& Message = =
Gambar 3.15 Pilih Start
Lalu pilih /getid dan IDBot pun telah didapatkan

2 E @ --- 11.11

IDBot
bot

V/QEﬁd 11:53 ~z~ |

If this bot helped you, don't forget to rate
it on the Bot Store: https://telegram.me/
storebot?start=myidbot

Telegram

Telegram Store Bot

@Storebot helps you discover the best
bots @@ on Telegram. Explore charts,
rate bots and enjoy updates!
StoreBot.me

A

Suspiana
/getid
. 10401707116

© Message 2 ©
Gambar 3.16 Pilih Getid
Selanjutnya untuk mendapatkan alamat token BotFather pada kolom
search cari BotFather dan masuk chat obrolan

Selanjutnya pilih /start

15



11.13

S\ BotFather

! ~? bot

What can this bot do?

BotFather is the one bot to rule them
all. Use it to create new bot accounts
and manage your existing bots.

About Telegram bots:
https://core.telegram.org/bots
Bot API manual:
https://core.telegram.org/bots/api

Contact @BotSupport if you have
questions about the Bot API.

/start qq.51 Lo
I can help you create and manage
Telegram bots. If you're new to the Bot
API, please see the manual.

You can control me by sending these
commands:

/newbot - create a new bot
/mybots - edit your bots [betal

@ | 2 ©
Gambar 3.17 Pilih Start

Lalu pilih /newbot untuk membuat bot baru

11.14

BotFather

bot

I can help you create and manage
Telegram bots. If you're new to the Bot
API, please see the manual.

You can control me by sending these
commands:

/mewbot - create a new bot
/mybots - edit your bots [betal

Edit Bots

/setname - change a bot's name
/setdescription - change bot description
/setabouttext - change bot about info
/setuserpic - change bot profile photo
/setcommands - change the list of
commands

sdeletebot - delete a bot

Bot Settings

/token - generate authorization token

srevoke - revoke bot access token

/setinline - toggle inline mode

/setinlinegeo - toggle inline location

requests

/setinlinefeedback - change inline

feedback settings

/setjoingroups - can your bot be added to ~
groups?

&} 2
Gambar 3.18 Pilih New Bot
Lalu diminta untuk memasukan nama bot, maka ketikan nama bot yang
diinginkan
Selanjutnya diminta memasukan ulang nama bot yang telah di buat namun

tambahkan tanda “ bot “

16



16:58 2 o 9= -

< (3 bBcc:tFather

/deletegame - delete an existing game
/newbot =

Alright, a new bot. How are we going to call it?
Please choose a name for your bot.

/setinlinefeedback

You don't have any bots yet. Use the /newbot
command to create a new bot first.

Lindar_nurdianto

Good. Now let's choose a username for
yvour bot. It must end in "bot . Like this, for
example: TetrisBot or tetris_bot.

Lindar_nurdianto_bot

Done! Congratulations on your new bot. You
will find it at t.me/Lindar_nurdianto_bot.
You can now add a description, about section
and profile picture for your bot, see /help for
a list of commands. By the way, when you've
finished creating your cool bot, ping our Bot
Support if you want a better username for it.
Just make sure the bot is fully operational
before you do this.

Use this token to access the HTTP API:
1173351746 :AAG_iTFetS-59kNcbWy7Q6P2ZW
m7310P5eUs

Keep your token secure and store it safely, it
can be used by anyone to control your bot.

For a description of the Bot API, see this page:
https://core.telegram.org/bots/api

S |} (TS 2 O

Gambar 3.19 Masukan Alamat Id Bot

Setelah itu maka alamat token bot telah didapatkan serta langkah selanjutya

melakukan pemprograman pada nodecmu seperti gambar 3.20.

tln {"MATIKAN KEAMANAN RUMRH™);
bot.ser ssage (chat_id, "KEAMANAN RUMARH TIDAK AKTIIF™):
statusMode 1:

1

if (text

" /KunciRumah™) {
doorlock, LOW) 7

©ln {"RELAY e

={chat_id, "RUMAH DIKUNCI™);

if (rext " /MatikanKunciRumah™) [
W doorlock, HIGH) ;
tln {"RELAY F) oz
={chat_id, "RUMAH TIDRK DIKUNCI™):

£ {text == "smulai™) { s/ Text Pembuka saat Program dijalankan

String welcome — "TRBIK PUN!\n\n":

welcome += "SISTEM KEAMANAN RUMAH DENGAN MENGGUNAKRN SENSOR MEGHNET BERBASIS INTERNET OFF THING \n\n":
CLEH : ANDRE EFENDI\n\n";

SILRHERN PILIH PERINTAH DI BAWRH INI : \n\n":

"smmalai : PANDURN‘n":

spantau : MELIHAT SITUASI RUMBH\n";

welcome
welcome
welcome
welcome

welcome 104 : KEAMANAN RUMRH RKTIP\n™:

welcome "/OFF : HEAMANAN RUMAH TIDAK AKTIIF\n'n";
welcome = /EunciRumah : RUMRH DIKUNCIWA™?

welcome " /MatikanKunciRumah : RUMAH TIDAK DIKUNCIA\n“n™;
bot.sendMessages (chat_id, welcome, "Markdown™):

1

Gambar 3.20 Program Tampilan Pada Telegram

Dari program diatas dapat diketahui apabila pada telegram yang sudah dibuat
diketik perintah //mulai maka akan menampilkan sejumlah panduan perintah yang
diperlukan pada sistem keamanan, selanjutnya apabila mengetik perintah //pantau,
maka akan menerima notifikasi berupa gambar hasil dari capture kamera, lanjut
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pada perintah selanjutnya yaitu //ON untuk mengaktifkan sistem keamanan, apabila
pintuk terbuka saat sistem kenamanan dalam keadaan aktif maka akan memotret
dan menghidupkan suara sistem keamanan serta mengirimkan notifikasi teks
peringatan dan gambar pada smartphone user melalui telegram. Lanjut pada
perintah berikutnya //OFF yaitu perintah untuk mematikan sistem keamanan,
apabila pintu dibuka secara paksa maka sistem tidak akan merespon apapun.
Perintah //KunciRumah untuk mengunci pintu rumah dengan menggunakan
smartphone dan //MatikanKunciRumah untuk membuka kunci pada rumah

menggunakan telegram melalui smartphone user

3.5 Pengujian Sistem

Setelah perancangan hardware dan software selesai, maka yang dilakukan adalah
running program, pengujian tiap-tiap rangkaian apakah sudah sesuai dengan yang
diinginkan atau belum. Pengujian dilakukan pada bagian-bagian seperti pengujian

respon, jangkauan sistem dan rangkaian keseluruhan pada sistem ini.

3.5.1 Pengujian Catu Daya

Tujuan pengujian catu daya dilakukan untuk memastikan rangkaian catu daya yang
dibuat telah berkerja sesuai kebutuhan yaitu 5 Volt dan 12 Volt. Peneliti melakukan
pengukuran dengan menggunakan multitester merk SENWA tipe YX360TRF,
sebelum melakukan pengukuran terlebih dahulu pilih DCV untuk mengukur arus
DC dan pilih 50 untuk mengukur tegangan dibawah 50V, selanjutnya untuk
mengukur Input dari IC LM7812 dengan menempelkan positif pada multitester ke
positif input pada IC LM7812 dan negative dari multitester ke ground pada IC
LM7812 maka akan menunjukan hasil ukuran. Dan untuk mengukur outputnya
yaitu dengan cara menempelkan positif output dari IC LM7805 ke positif pada
multitester dan negative dari IC LM7805 ke ground.

3.5.2 Rancangan Pengujian Sensor Magnet
Rancangan pengujian sistem sensor magnet bertujuan untuk memastikan program
yang telah dibuat sudah benar dan apakah sensor magnet melakukan perintah

camera untuk melakukan capture jika terjadinya pencurian melalui pintu rumah.
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Untuk melakukan pengujian sensor magnet, peneliti menggunakan miniature pintu
rumah sebagai input dari rancangan, ketika sistem keamanan diaktifkan melalui
telegram dan pintu dibuka maka kamera akan memotret selanjutnya hasil capture

akan dikirimkan ke smartphone penilik dan suara peringatan akan berbunyi.

3.5.3 Rancangan Pengujian Telegram

Pengujian ini bertujuan agar mengetahui apakah telegram yang telah dibuat dapat
dengan baik diproses oleh nodemcu dan memastika seberapa lama waktu yang
dibutuhkan aplikasi dalam memberikan capture gambar dan berapa lama waktu

yang digunakan dalam membuka pintu saat perintah on dilakukan.

3.5.3 Rancangan Pengujian Camera
Pengujian camera untuk memastikan apakaha perintah dari telegram dapat benar-

benar memotret gambar yang akan dikirimkan ke aplikasi telegram.

3.5.4 Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua komponen
dapat berjalan dengan sempurrna. Mulai dari sensor magnet, aplikasi telegram,
camera, blok sistem nodemcu dan program yang mengatur jalannya sistem

keseluruhan.

3.6 Analisis Kerja

Untuk analisa kerja, dilakukan bersama pada saat melakukan uji coba alat yang
bertujuan untuk mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu yang akan dianalisa
adalah hasil capture yang didapat dan respon input seberapa cepat pada Sistem
Keamanan Rumah Dengan Menggunaan Sensor Magnetik Berbasis 10T.
Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah di dapat akan dianalisis untuk

memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan harapan.

19



